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Abstrak 

 

Manajemen Inovasi merupakan proses mengelola inovasi di suatu perusahaan agar 

dapat berdaya guna bagi penciptaan keunggulan bersaing yang berkelanjutan bagi 

perusahaan. Model manajemen baru adalah sebuah sistem manajemen yang berkembang 

dengan baik yang membimbing para praktisi untuk menghasilkan kinerja yang luar biasa 

konsisten, meskipun dihadapkan pada tantangan yang menimbulkan kekuatan percepatan 

perubahan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kapabilitas dinamik (knowledge 

acquisition capablity, knowledge creation capability dan knowledge integration capability) 

terhadap kinerja wirausahawan mahasiswa. Penelititan ini mengambil sampel 100 

wirausaha mahasiswa yang berasal dari beberapa perguruan tinggi swasta di Surakarta. 

Metode penelitian dengan deskriptif kuantitatif. Penelitian dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden dengan hasil bahwa wirausaha mahasiswa sebagian besar sudah 

mengoptimalkan terintegrasi seluruh sumber daya internal dan eksternal yang mereka 

miliki. Diharapkan para wirausaha mahasiswa dapat beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan organisasi dengan cepat.  

Kata Kunci : Inovasi, Kapabilitas Dinamik, Kinerja, Wirausaha 

 

Abstract 

Innovation Management is the process of managing innovation in a company so that 

it can be efficient for creating a sustainable competitive advantage for the company. The new 

management model is a well-developed management system that guides practitioners to 

produce consistently outstanding performance, even in the face of challenges that pose forces 

of accelerating change. The purpose of this study was to determine dynamic capabilities 

(knowledge acquisition capability, knowledge creation capability and knowledge integration 

capability) on the performance of student entrepreneurs. This research took a sample of 100 

student entrepreneurswhich derive fromseveral private universities in Surakarta. Research 

method with quantitative descriptive. Research by distributing questionnaires to 

respondentswiththe result that the majority of student entrepreneursalready 

optimizedintegrate all the internal and external resources they have. It is hoped that student 

entrepreneurs can quickly adapt to changes in the organizational environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Era ekonomi global merupakan keterbukaan terhadap inovasi sangat penting [1]. 

Dalam melakukan praktek manajemen kreatif memperlukan perbaikan yang berkelanjutan 

demi mempertahankan operasi bisnis lebih efektif dan efesiensi. Supaya dapat bersaing 

dengan efektif, perusahaan harus memiliki inovasi: tidak hanya sekali, tapi secara terus 

menerus, dalam seluruh proses menghasikan produk ataupun pelayanan. Sehingga 

pentingnya pertumbuhan dalam pasar global yang berimplikasi terhadap kinerja [2, 3]. 

Perusahaan yang kompetitif memerlukan adanya pekerja yang memiliki kemampuan 

beradaptasi baik dalam lingkungan dalam ataupun luar perusahaan [4]. Inovasi memiliki 

pengaruh terhadap indicator kerja suatu perusahaan. Diperlukan adanya strategi inovasi 

untuk menjalankan inovasi berkelanjutan dan mendukung kinerja perusahaan [5]. Inovasi 

dapat dinyatakan sebagai implementasi gagasan-gagasan baru dalam upaya menciptakan 

value. Guna menciptakan efek terhadap kinerja inovasi, diperlukan sinergi antara inovasi dan 

teknologi informasi, agar inovasi berkelanjutan dan mendukung kinerja perusahaan. Inovasi 

memiliki pengaruh terhadap indikator kinerja perusahaan atau bisnis. Sebuah bisnis atau 

usaha harus mengerahkan energi dalam investasi inovasi dan investasi teknologi informasi 

secara bersama-sama untuk menciptakan efek sinergi terhadap kinerja. Penelitian terhadap 

keterbukaan inovasi dapat ditinjau dari berbagai perspektif, seperti hubungan antara 

keterbukaan inovasi dan kinerja inovasi [6, 7, 8], keterbukaan inovasi dalam perusahaan kecil 

dan menengah (SMEs) [9, 10, 11] dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

inovasi [12, 13, 14]. Aslani et.al [15] meneliti faktor kunci dalam manajemen inovasi 

berkaitan different type of innovation, diffusion characteristics dan adoption mechanisms.  

Dengan perkembangan jaman digital perlu memanfaatkan teknologi informasi (TI) 

adalah kerharusan supaya usaha tetap eksis dan kompetitif. Penelitian berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi telah dilakukan [16] berkaitan implementasi teknologi 

informasi kesehatan dan kualitas pelayanan dan pengaruh teknologi informasi terhadap 

produktivitas pegawai [17]. Bagheri et., al. [18] meneliti terkait pemanfaatan teknologi 

informasi sebagai variabel pemoderasi terhadap kinerja perusahaan internasional. Dalam 

mendorong kinerja perusahaan perlu adanya peningkatan kapabilitas dan kompetensi 

perusahaan dalam menghasilkan inovasi – inovasi yang berkelanjutan [19]. Android adalah 

hasil dari perkembangan inovasi teknologi era revolusi industri 4.0. Jika wirausahawan yang 

fokus pada customer akan menyusun kembali kapabilitas orrganisasinya, adanya inovasi 

produk dan jasa supaya sesuai keinginan customer [19]. Aspek-aspek kapabilitas dinamik 

(dynamic capabilities) yang berpengaruh terhadap kinerja inovasi anatara lain Knowledge 

Acquisition Capability, Knowledge Creation Capability dan Knowledge Integration 

Capability [20].  

Gerakan Kewirausahaan Nasional (GKN) dicetuskan sejak 2011 merupakan upaya 

Pemerintah Indonesia dalam mendorong peningkatan jumlah wirausahawan khusus 

sasarannya adalah adalah wirausaha pemula. Dalam upaya memberdayakan semangat 

berwirausaha generasi muda dengan industri kreatif di era digital. Mahasiswa dan pelajar 

sekolah menengah umum yang memiliki teori ilmu dalam kewirausahaan namun belum 

mampu meningkatkan kapabilitas dinamik dalam kinerja inovasi terhadap sebuah produk. 

Dalam hal ini diperlukan peranan strategi Digital Marketing dalam pengembangan 

wirausaha. Dengan gerakan wirausaha digital marketing pada generasi muda diharapkan 
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dapat meningkatkan semangat dan jiwa kewirausahaaan khususnya generasi muda 

(mahasiswa) yang mandiri handal dan tangguh serta memiliki daya saing. Wirausaha Muda 

mandiri di lingkungan kampus sudah mulai berkembang sehingga akan tumbuh lagi 

wirausaha baru kreatif, inovatif dan berwawasan global. Mahasiswa diharapkan menjadi 

wirausaha muda mandiri mampu melakukan interaksi melalui tukar menukar informasi dan 

peningkatan kerja sama diberbagai sektor, disamping itu juga meningkatkan pengetahuan 

dan ketrampilan berwirausaha dengan berbasis digital marketing khususnya bagi generasi 

muda agar menjadi pribadi entrepreneur. Selain itu permasalahan lain yang dihadapi 

mahasiswa adalah belum adanya optimalisasi kemampuan adopsi penggunaan sosial media 

yang digunakan mahasiswa untuk mendorong tumbuhnya minat berwirausaha. Karenanya 

diperlukan analisis yang mendalam, apakah pengetahuan dan penguasaan sosial media yang 

ada pada diri mahasiswa, menumbuhkan minat menjadi wirausaha.  

Dalam penelitian ini memiliki permasalahan antara lain: Apakah terdapat pengaruh 

signifikan penerapan teknologi informasi dan kapabilitas dinamik terhadap kinerja inovasi 

bagi wirausahawan mahasiswa? Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

langsung dan tidak langsung variabel penerapan teknologi informasi dan kapabilitas dinamik 

terhadap peningkatan kinerja inovasi bagi wirausahawan mahasiswa dalam mempertahankan 

eksistensi dan keberlangsungan secara kompetitif, maka sangat diperlukan berbagai 

penelitian terkait kinerja inovasi. Berdasarkan rencana induk penelitian (RIP) di Fakultas 

Sains dan Teknologi yang selaras dengan RIP Universitas Duta Bangsa Surakarta bahwa 

pada tahun 2022 penelitian mengarah pada Pengembangan Transformasi Digital pada 

UMKM dan Industri Kreatif dalam rangka menuju Pengembangan Bisnis, Kewirausahaan, 

dan Industri Kreatif di Era Digital. Hilirisasi akhir penelitian mengarah pada kewirausahaan 

dan ekonomi kreatif dan teknologi bisnis. Penelitian ini dirancang untuk mengkaji 

implementasi teknologi informasi dan kapabilitas dinamik yang mempengaruhi peningkatan 

kinerja inovasi bagi produk wirausahawan mahasiswa. Sehingga peningkatan teknologi 

bisnis tercapai sejalan dengan RIP Fakultas dan Universitas. 

 

2. METODOLOGI 

 Desain Penelitian  

a. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan 

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja inovasi bagi wirausahawan 

mahasiswa. Kinerja inovasi dipengaruhi oleh penerapan teknologi informasi dan 

kapabilitas dinamik.  

b. Subyek / objek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa wirausaha di PTS Surakarta. 

Sampel penelitian diambil acak dengan metode random sampling 100 mahasiswa 

wirausaha aktif.  

c. Jalannya penelitian adalah menyiapkan kuesioner dengan beberapa item pertanyaan 

sesuai dengan item-item variabel. Semua responden mengisi kuesioner yang dibagikan 

tim peneliti.  

d. 100 wirausahawan mahasiswa selanjutnya mengikuti pelatihan penguatan kapabilitas 

dinamik dan pelatihan penguasaan penyerapan teknologi informasi.  
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e. Alat analisis menggunakan pengujian dengan SPSS versi 23. Selanjutnya dilakukan 

pengujian antara lain : uji validitas dan uji reliabilitas, uji linearitas, uji analiss jalur dan 

uji hipotesis.  

f. Langkah selanjutnya melakukan pengujian dengan model regeresi analisis jalur untuk 

pengujian model dan mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.  

g. Hasil dari analisis data tersebut diberikan deskripsi dan analisisnya. Langkah terakhir 

menyusun laporan hasil penelitian disertai interpretasi data hasil analisis SPSS.  

Berikut ini disajikan gambar jalan penelitian secara berurutan : 

 

Gambar 1. Alur / Peta Jalan Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Di dalam suatu perusahaan atau industri senantiasa diperlukan sebuah inovasi 

produk yang akan memberikan suatu cita rasa yang baru terhadap produk yang sudah ada 

sebelumnya. Karena jika suatu produk memiliki suatu keunggulan atau keunikan yang 

berbeda dengan produk lain yang sejenis di pasaran, maka akan dilihat sebagai nilai tambah 

untuk konsumen. Pengetahuan baru diperlukan untuk meningkatkan sebuah hasil terbaik dari 

inovasi di dalam lingkungan pasar yang dinamis. Seperti halnya yang dibutuhkan oleh semua 

organisasi adalah kapabilitas dinamik (dynamic capability), sehingga mereka dapat 

menyesuaikan sesuai dengan keadaan lingkungan yang dinamis. 
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Lingkungan yang dinamis dapat mendorong perusahaan atau industri untuk dapat 

merespon perubahan lingkungan yang ada. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 

memberikan kontribusi pada ekonomi. Apabila inovasi produk sudah dilakukan, adanya 

manajemen inovasi dalam pengelolaan produk, peningkatan kapabilitas dinamik, serta 

penerapan teknologi informasi dengan baik, diharapkan akan meningkatkan kinerja 

khususnya bagi wirausaha mahasiswa. Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada 

wirausaha mahasiswa, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi (1) Hasil Kuesioner Pada Responden 
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Tabel 2. Rekapitulasi (2) Hasil Kuesioner Pada Responden 
 

Tabel 2. Rekapitulasi (3) Hasil Kuesioner Pada Responden 
 

 

Sesuai hasil kuesioner tersebut di atas dapat kita peroleh hasil antara lain :  

1. Terdapat 100 wirausaha mahasiswa yang menjadi sampel penelitian ini telah terpenuhi. 

100 wirausaha mahasiswa tersebut berasal dari perwakilan mahasiswa di beberapa PTS 

di wilayah Surakarta.  

2. Kuesioner yang dibagikan kepada responden berkisar dari bidang usaha yang dijalankan 

atau sedang dirintis, lamanya usaha yang sudah mereka jalankan, alasan memilih bidang 

usaha, media sosial yang digunakan dalam promosi dan pemasaran produk, penghasilan 

bulanan, manfaat digital marketing dalam menunjang usahanya, kendala dalam 

menghadapi persaingan usaha, dan beberapa pertanyaan yang relevan dengan penelitian 

ini. 
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3.  Kuesioner yang dibagikan kepada 100 responden ini diisi oleh 58 responden mahasiswi 

dan 42 mahasiswa. Ke-100 mahasiswa tersebut tersebar di beberapa perguruan tinggi 

swasta di wilayah Surakarta.  

4. Bidang usaha yang dikelola responden berkisar pada usaha kuliner, jasa, 

fashion/sandang/aksesoris, serta produk kecantikan dan perawatan tubuh dan wajah.  

5. Sebagian besar responden yang mengisi kuesioner penelitian ini menjalankan bisnis atau 

memulai bisnisnya kurang dari 1 tahun, namun ada juga yang sudah memiliki bisnis 

dengan rentang lebih dari 1 tahun.  

6. Alasan mengapa 100 wirausaha mahasiswa memilih bisnis yang sedang mereka jalankan 

sekarang ini adalah karena mengikuti passion atau hobinya, melanjutkan bisnis orang 

tua, dan alasan mengikuti tren kaum milenial.  

7. Sebagian besar responden menyatakan telah memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi dalam mendukung pengelolaan usahanya. Salah satunya dengan 

memanfaatkan marketplace untuk kegiatan promosi dan pemasaran produk wirausaha 

mahasiswa.  

8. Pemanfaatan teknologi informasi dengan media sosial seperti Facebook, Whatsapp 

Business, dan Instagram, dan sudah ada yang aktif mempromosikan dan memasarkan 

produk bisnisnya melalui e-commerce seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, dan lain 

sebagainya. 

9.  Teknologi informasi untuk mendukung kinerja inovasi dalam promosi dan pemasaran 

produk dinilai sangat membantu sebagai sarana digital marketing dalam rangka 

keberlangsungan bisnis atau usaha mereka di masa depan.  

10.  Meski telah memanfaatkan teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja bisnis, 70 

mahasiswa wirausaha belum mendaftarkan lokasi usahanya di google maps, dan 100 

responden belum memiliki website bisnis.  

11. Bisnis yang dijalankan oleh responden rentan gagal karena beberapa dari mereka masih 

terdaftar sebagai mahasiswa aktif di kampus masing-masing. Sehingga ada beberapa 

strategi untuk menghadapi persaingan bisnis dengan produk sejenis dan kompetitor 

lainnya yang menjadi ancaman bagi bisnis responden.  

12. Hasil kuesioner disampaikan oleh responden untuk mempertahankan keunggulan bisnis 

dengan inovasi produk, meningkatkan kinerja bisnis, memanfaatkan fasilitas teknologi 

informasi untuk pemasaran digital, menjaga kualitas produk/layanan, dan memberikan 

pelayanan yang baik kepada konsumen/pembeli. Sehingga diharapkan akan terjadi 

pembelian berulang dari pelanggan.  

Berikut tampilan web marketplace hasil penelitian yang diberi nama Si-Market-

Usaha. Meskipun masih cukup sederhana, tetapi dengan penyediaan Si-Market-Usaha ini 

sudah digunakan sebagai media promosi dan pemasaran produk wirausaha mahasiswa. 

Penerapan teknologi informasi dengan pemanfaatan marketplace secara tidak langsung 

meningkatkan kapabilitas dinamik dalam rangka mendukung manajemen inovasi.  



1089 
 

 

 

Gambar 2. Tampilan Beranda Si-Market-Usaha 

Gambar 3. Tampilan Bagian Menu – Panduan Cara Belanja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Category Produk Si-Market-Usaha 
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Gambar 5. Tampilan Produk Mahasiswa 

 

B. Pembahasan  

Menurut hasil rekapitulasi kuesioner yang diisi oleh responden dari 100 wirausaha 

mahasiswa, diperoleh pembahasan antara lain: 

1. Wirausaha mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian mengikuti passion atau 

hobi dalam menjalankan usahanya sehingga usaha yang dijalankan juga kurang dari 1 

tahun.  

2. Secara garis besar, sudah ada penerapan teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja 

inovasi bisnis bagi wirausaha mahasiswa.  

3. Dengan terciptanya marketplace khusus dalam penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sarana e-commerce untuk promosi dan pemasaran produk usaha mahasiswa.  

4. Keterlibatan aktif wirausaha mahasiswa dalam penerapan teknologi informasi dengan 

mengunggah katalog produk akan memudahkan mereka mendapatkan calon pembeli baru.  

5. Menurut jawaban mereka, salah satu cara untuk mempertahankan keunggulan produk 

adalah dengan meningkatkan kinerja inovasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mengoptimalkan pemasaran produk bisnis. 

Sehingga keuntungan bisnis meningkat dan menambah relasi atau mitra kerja sama yang 

lebih luas.  

6. Kinerja inovasi bagi wirausaha mahasiswa diperlukan disamping menjaga keunggulan 

produk juga sebagai upaya bersaing dengan jenis bidang usaha yang sejenis atau berbeda 

yang dapat menjadi ancaman bagi keberlangsungan usahanya.  

7. Kehadiran teknologi informasi dalam mendukung usaha bagi wirausaha mahasiswa sangat 

penting bagi manajemen bisnis di bidang kuliner, fashion, jasa, atau bidang kecantikan.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tersebut di atas, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Wirausaha mahasiswa sebagai milenial harus mampu memanfaatkan teknologi informasi 

secara optimal dalam mendukung bisnis produk/jasa yang dijalankan.  

b. Selain promosi dan pemasaran produk dengan Facebook, Instagram, dan Whatsapp 

Business, ada marketplace sebagai sarana e-commerce atau jual beli online. Wirausaha 

mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan marketplace untuk meningkatkan kinerja 

bisnis. Karena kinerja menjadi target utama dalam menjaga keberlangsungan usaha.  

c. Kinerja inovasi tidak hanya terhadap produk/jasa yang dijalankannya. Namun, inovasi 

dalam strategi promosi, pemasaran, penjualan, dan mempertahankan keunggulan bisnis 

juga merupakan bagian penting dari masa depan.  

d. Ketika menjalankan bisnis atau usaha, seharusnya tidak hanya mengikuti hobi tetapi 

mampu mengoptimalkan semua sumber daya yang ada untuk menghasilkan inovasi yang 

kompetitif di antara produk sejenis atau produk lainnya di pasaran.  
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